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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan
Singingi pada tanggal 24 Agustus sampai 02 Oktober 2009. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dar pelaksanaan IB (Inseminasi
Buatan) pada sapi yang diinseminasi pada tahun 2006 dan 2007 di Kecamatan
Benai Kabupaten Kuantan Singingi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
schagai pedoman dan evaluasi bagi pihak — pihak yang terkait dalam
pembangunan peternakdan untuk pengembangan IPTEK

Materi penelitian ini adalabh induk sapi yvang diinseminasi buatan i
Kecamatan Benai vaitu Sapi Bali 89 ckor tahun 2006 dan 72 ekor Sapi Bali pada
tahun 2007. Penelitian ini menggunakan metode survey, pengambilan data secara
Purposive Sampling. Data primer diperoleh dari Dinas peternakan dan Badan
Pusat Statistik Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Data dianalisis
dengan menggunakan Chi-Square ( ¥ °) pada ketiga sapi terhadap CR (Conception
Rare), 8/C (Service Per Conceptin ) dan Calving Rate.

Dari penelitan didapatkan nilai angka keberhasilan B (Inseminasi
Buatan) pada sapi Bali tahun 2006 vaitu CR adalah 76.40%, S/C adalah 1.26 dan
Calving Rate adalah 67.40%. Keberhasilan [B (Inseminasi Buatan) pada Sapi
Bali pada tahun 2007 CR.-adalah 70.83%. S/C adalah 1.36 dan Calving Rate
adalah 38.90%. Terlihat bahwa nilai CR. 5/C dan Calving Rafte antara kedua
tahun tersebut tidak memperlihatkan perbedaan vang nyata (P=0.05). Dari hasil
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan IB (Inseminasi
Buatan) pada sapi Bali di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi sudah
berjalan cukup baik.

Kata kunei : sapi Bali, Conception rate (CR), Service Per Conception (S/C),
Calving Rate.




[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan produksi
dan populasi ternak sapi, di antaranya adalah dengan melakukan program IB
(Inseminasi Buatan). 1B adalah memasukkan semen ke dalam saluran reproduksi
betina dengan bantuan alat buatan manusia. Dengan pelaksanaan 1B telah banyak
membawa keuntungan bagi manusia, seperti mempertinggi penggunaan pejantan,
meningkatkan seleksi, menghemat biaya pemeliharaan. mengurangi jumlah betina
vang kawin berulang, pencatatan akan lebih mudah dilakukan dan mencegah
penularan penyakit yang dapat mengganggu kelangsungan proses reproduksi itu
sendiri. Selanjutnya denpan program IB seekor pejantan mampu mengawini 5000
sampai 10 000 ekor betina sedangkan. pada perkawinan alam seckor pejantan
hanya mampu mengawini 50 sampai 70 ekor betina saja setiap tahunnya
(Toelihere, 1985).

IB (Inseminasi Buatan) atau kawin suntik ini telah lama diterapkan pada
ternak dan saat ini telah diakui sebagai salah satu cara atau sarana yang kuat untuk
menyebarkan jasa genetik di dalam suatu populasi ternak (Payne, 1970).
Sasroamidjojo dan Soceradji (1990) menyatakan bahwa IB membutuhkan
persiapan yang matang seperti melatih kader inseminator, mendirikan pos B,
menyediakan sarana (ransportasi dan evaluasi dari program vang telah
dilaksanakan untuk perbaikan dimasa vang akan datang.

Efisiensi reproduksi berguna untuk mengevaluasi kegiatan 1B (Inseminasi

Buatan) yang telah dilaksanakan dan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam

mencegah atau mengurangi gangpuan reproduksi dimasa vang akan datang.




Efisiensi reproduksi dari ternak vang di Inseminasi meliputi beberapa hal yaitu
Conception Rate, Service Per Conseption dan Calving Rate (Toelihere, 1985).

Kabupaten Kuantan Singingi adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau
vang secbagian besar kehidupan masyarakatnya hidup dari  hasil pertanian,
terutama dibidang perkebunan dan peternakan. Kecamatan Benai merupakan salah
satu daerah pengembangan peternakan di Kabupaten Kuantan Singingi. dimana
animo masyarakat dalam pemeliharaan dan pengembangan ternak cukup tinggi.
Pada umumnya ternak yang dipelihara di daerah ini adalah jenis sapi Bali, tetapi
ada juga jenis sapi lain seperti Brahman Cross dan Simmental. tetapi populasinya
tidak begitu besar dibandingkan dengan sapi Bali

Pelaksanaan Inseminasi Buatan di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan
Singingi sudah dimulai sejak tahun 1992 dengan menggunakan semen beku yang
berasal dari Lembang dan Singosari. Sejak dikembangkan program IB ini oleh
masyarakat setempat sudah merasakan dampak positif dari tingkat keberhasilan
sapi dalam memproduksi anak dari tahun ke tahun. Berdasarkan uraian di atas
maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul * Tingkat Keberhasilan
Pelaksanaan IB (Inseminasi Buatan) pada Sapi Bali di Kecamatan Benai
Kabupaten Kuantan Singingi pada Tahun 2006 dan 2007".

B. Perumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan suatu masalah bagaimana tingkat

keberhasilan pelaksanaan IB (Inseminasi Buatan) pada sapi Bali di Kecamatan

Benai Kabupaten Kuantan Singingi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

(I

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa program IB

nseminasi Buatan) pada ternak sapi Bali di Kecamatan Benai Kabupaten

Kuantan Singingi pada tahun 2006 dan 2007 yaitu :

1.

b

B

1.

Conception Rate (CR) pada sapi Bali di Kecamatan Benai Kabupaten

Kuantan Singingi tahun 2006 vaitu 76.40% dan tahun 2007 vaitu 70.83%

Service Per Conception (5/C) pada sapi Bali di Kecamatan Benai Kabupaten

Kuantan Singingi tahun 2006 yaitu 1.26 dan tahun 2007 yaitu 1.36.

Calving Rate pada sapi Bali di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan

Singingi pada tahun 2006 vaitu 67.40% dan 2007 sebesar 58.90%.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat keberhasilan [B dari nilai
Conception Rate (CR). Service Per Conception (5/C) serta Calving Rate
pada Sapi Bali di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun

2006 dan 2007 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p=0.05).

. Saran

dalam usaha peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap pengolahan

peternakan maka harus ada upaya untuk melakukan penyulubhan secara

terpadu pada masvarakat peternak.
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